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BAB I

PENDAHULUAN

Pada era milenium ini, komputer sudah bukan merupakan barang yang mewah lagi, terbukti dengan telah memasyarakatnya pemakaian komputer. Kalau dulu komputer hanya digunakan di instansi atau perusahaan saja, tetapi kini komputer pribadi atau Personal Computer (PC) telah banyak kita dapati pengoperasiannya pada kehidupan sehari-hari. 

Sejak pembuatannya komputer mengalami perkembangan yang sangat pesat, baik dibidang hardware maupun software. Perkembangan software  komputer memiliki banyak keuntungan karena akan semakin variatifnya komputer bisa digunakan. Pada beberapa tahun terakhir perkembangan visualisasi atau gambar serta audio komputer menjadikan komputer sangat mudah diterima oleh penggunanya (user friendly). Juga bahkan kini Komputer pun telah mulai merambah kepada anak-anak Sekolah Dasar.

Sejalan dengan perkembangan teknologi dan bidang terapannya yang semakin meluas, maka para ahli komputer juga semakin tanggap dengan mengembangkan perangkat yang membuat komputer menjadi semakin pandai, yakni dengan menambahkan kemampuan tambahan pada komputer-komputer yang mereka gunakan terutama dibidang Grafik dan Multimedia. Sehingga untuk saat ini bisa dikatakan bahwa semua komputer pastilah mempunyai kemampuan Grafik dan Multimedia.

Grafika dan Multimedia komputer pada dasarnya adalah suatu bidang ilmu komputer yang mempelajari tentang cara-cara untuk meningkatkan dan memudahkan komunikasi antara manusia dengan komputer dengan jalan membangkitkan, menyimpan, dan memanipulasi gambar suatu model obyek menggunakan komputer. Grafika dan Multimedia komputer memungkinkan kita untuk berkomunikasi lewat gambar-gambar, bagan-bagan, dan diagram-diagram serta dengan suara.

1.1 Latar Belakang Masalah 

Lampung merupakan salah satu propinsi yang terletak di pulau Sumatera dan berbatasan langsung dengan propinsi Sumatera Selatan dan Propinsi Bengkulu. Ibukota dari propinsi Lampung itu sendiri adalah Bandar Lampung. Penduduk Lampung dalam pergaulan sehari-hari biasa menggunakan dua bahasa yaitu bahasa Lampung dan bahasa Indonesia. Didaerah pedalaman diperkampungan asli atau juga diantara orang tua-tua disamping mereka menggunakan aksara latin dalam menulis bahasa Lampung mereka juga mengenal aksara Arab-Melayu dan terutama aksaranya sendiri yaitu aksara Lampung atau disebut Had Lappung. 

Aksara Lampung ini sebenarnya adalah aksara yang dipakai oleh masyarakat seluruh Sumatera Bagian Selatan sebelum masuknya pengaruh aksara Arab-Melayu dan aksara Latin. Jika dibanding dengan aksara Jawa, Makasar, Batak, dan Rejang Bengkulu, maka aksara Lampung lebih mirip dengan aksara Rejong atau disebut juga aksara Rencong.

Dikalangan generasi muda Lampung sebagian besar tidak mengenal lagi dan tidak tahu lagi membaca dan menulis aksara Lampung. Sehingga generasi muda jika berhadapan dengan tulisan atau kitab-kitab beraksara Lampung mereka tidak dapat membacanya. Untuk lebih memperkenalkan aksara dan bahasa Lampung pada generasi muda Lampung maka di setiap Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama ditambahkan mata pelajaran yaitu Bahasa Lampung. 

Berkaitan dengan upaya pelestarian bahasa Lampung khususnya aksara Lampung, yang telah dilakukan selama ini melalui pendidikan formal (dasar dan menengah) masih menggunakan metode manual. Jika menilik perkembangan teknologi komputer yang telah menjangkau disiplin ilmu, kiranya perlu dikembangkan suatu sistem atau program komputer yang dapat memberikan sumbangan untuk upaya pelestarian tersebut. Hal ini perlu untuk mengantisipasi perkembangan teknologi komputer yang berkembang pesat.

Untuk mendukung upaya pelestarian bahasa Lampung khususnya aksara Lampung tersebut maka perlu kiranya dibuat program Visualisasi Pengenalan Aksara Lampung untuk murid SD tentunya yang berbasis komputer.

1.2 Pokok Permasalahan

Memberikan informasi kepada murid-murid Sekolah Dasar bagaimana bentuk-bentuk aksara Lampung dan bagaimana bunyi aksara Lampung itu sendiri tentunya dengan menggunakan komputer, agar lebih mudah dipahami. Karena selama ini murid Sekolah Dasar mendapat pelajaran mengenai aksara Lampung hanya melalui guru dan buku-buku yang ada.

1.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan tentang tugas akhir ini tidak melampaui topik yang ada maka permasalahan yang akan dibahas dan diuraikan haruslah dibatasi dalam ruang lingkup tertentu. Hal ini dimaksudkan agar pembahasan lebih terfokus pada masalah yang sesungguhnya.

Karena luasnya lingkup pembahasan tentang bahasa Lampung, secara khusus aksara Lampung, pada kesempatan ini akan dibatasi hanya pada masalah pengenalan huruf atau aksara Lampung serta tanda-tanda bunyi yang digunakan dalam aksara Lampung.

1.4 Tujuan Penulisan

Dari pokok masalah diatas maka perlu dikemukakan tujuan penulisan ini adalah agar menjadi kerangka acuan dan arah penelitian selanjutnya. Adapun tujuan penulisan ini adalah memperkenalkan aksara Lampung kepada murid Sekolah Dasar pada khususnya dan masyarakat Lampung pada umumnya. 

Dengan adanya penulisan mengenai visualisasi pengenalan aksara Lampung untuk murid Sekolah Dasar ini maka diharapkan calon-calon generasi muda Lampung dapat lebih mengenal aksara Lampung dan dapat mengetahui cara penulisannya. 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan untuk pengumpulan data dan informasi yang diperlukan dalam penyusunan karya tulis ini adalah melalui literatur yang didapat dari studi pustaka, terutama yang berhubungan aksara Lampung dan visualisasinya. 

1.6 Sistematika Penulisan Karya Tulis 

Sistematika penulisan karya tulis ini adalah sebagai berikut:

BAB I
PENDAHULUAN

Berisikan latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, tujuan penulisan, metode pengumpulan data, sistematika karya tulis.

BAB II 
TINJAUAN UMUM

Pada bab ini dijelaskan sepintas mengenai propinsi Lampung dan asal usul nama Lampung, Aksara Lampung dan sepintas mengenai Bahasa Pemrograman Delphi.

BAB III
RANCANGAN PEMROGRAMAN

Bab ini membahas tentang defenisi sistem, perangkat pendukung sistem, perancangan output, perancangan flowchart.

 BAB IV
IMPLEMENTASI

Pada bab ini berisi tentang penjelasan prosedure pelaksanaan program.

BAB V
PENUTUP

Pada bab ini berisi mengenai kesimpulan dan saran saran.
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